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Abstrak

Keberadaan usaha mikro kecil menengah (UMKM) sangat membantu dan berkontribusi terhadap perekonomian masyarakat.
Namun pengelolaan usaha masih banyak yang menghadapi permasalahan beragam dan saling terkait antara permasalahan
yang satu dengan lainnya, baik berasal dari faktor internal maupun eksternal. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mengkaji pengaruh orientasi kewirausahaan dan budaya perusahaan terhadap kinerja
usaha. Responden penelitian adalah pelaku UMKM Sentra Industri Tempe dan Kripik Tempe Sanan yang berjumlah 100 dari
sejumlah 515 pelaku usaha yang diambil secara acak sederhana. Hasil penelitian diperoleh bahwa orientasi kewirausahaan
dan budaya perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Kinerja yang baik ditunjukan dengan peningkatan
kinerja produk, hal ini karena pelaku UMKM memiliki orientasi kewirausahaan yang ditunjukan dengan sikap proaktif.
Sedangkan budaya yang diciptakan pelaku UMKM ditunjukan pada sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri dalam
suatu kegiatan perusahaan seperti sikap konsistensi memberikan kontribusi pada peningkatan kinerja yang ditunjukan dengan
peningkatan kinerja produk

Kata kunci: kewirausahaan, budaya organisasi, kinerja usaha

1. PENDAHULUAN

Malang sebagai kota pendidikan banyak kampus mapan yang berfungsi sebagai lingkungan
belajar terbaik bagi mahasiswa lokal dan luar kota. Setiap tahun, mahasiswa dari luar kota datang ke
Malang untuk melanjutkan pendidikan di sejumlah perguruan tinggi. Selain itu kota Malang sebagai
tempat transit bagi wisatawan Kabupaten Malang, dan Kota Batu, mengingat harus melewati Kota
Malang untuk menuju kawasan Malang selatan dan Kota Batu, yang mana kawasan ini kerap dipadati
wisatawan dari luar Malang saat liburan. Hal ini berpengaruh terhadap pertumbuhan bisnis yang terus
meningkat setiap tahunnya. Terutama usaha makanan dan minuman juga oleh-oleh khas malangan yang
banyak menarik pengunjung baik dari dalam maupun luar kota.

Kecamatan Blimbing merupakan salah satu kecamatan yang mempunyai sentra sebagai pusat
oleh-oleh khas Malang, yaitu sentra industri tempe dan kripik tempe yang bertempat di Sanan atau
dikenal dengan tempe sanan. Dari hasil survey dilapangan, masih diperlukannya perhatian dari berbagai
pihak terutama bagi dinas terkait agar perjalanan usaha dapat terus berkembang mengingat keberadaan
usaha kecil menengah sangat membantu dan berkontribusi terhadap perekonomian masyarakat. Dalam
pengelolaan usaha masih banyak yang menghadapi permasalahan beragam dan saling terkait antara
permasalahan yang satu dengan lainnya. Permasalahan yang dihadapi, antara lain: Faktor internal
seperti, kurangnya permodalan, sumber daya manusia (SDM) yang terbatas, minimnya penguasaan ilmu
pengetahuan serta teknologi, lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar. Di sisi lain,
faktor eksternal meliputi: Lingkungan bisnis belum sepenuhnya membaik, dengan keterbatasan sarana
dan prasarana, sifat produk berumur pendek, dan akses pasar yang terbatas.

Permasalahan yang dihadapi UMKM di Sentra industri tempe dan kripik tempe menyebabkan
rendahnya daya saing yang dihadapi UMKM, sehingga menarik untuk dilakukan kajian terhadap kinerja
usaha UMKM. Kinerja usaha/bisnis adalah sebagai hasil dari tujuan bisnis melalui efektifitas strategi
maupun teknik tertentu [1]. Kinerja juga dijelaskan dalam hal tingkat keuntungan, pertumbuhan
penjualan, kualitas produk dan layanan, tingkat retensi pelanggan, kesuksesan pasar produk baru, dan
pengembalian investasi [2]. Kinerja bisnis diukur dengan menggunakan metrik berikut: peningkatan
penjualan, peningkatan modal, peningkatan tenaga kerja tahunan, peningkatan pasar dan pemasaran,
dan peningkatan laba/laba operasional [3].
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Orientasi kewirausahaan merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan
perusahaan. Hal ini telah dikonfirmasi bahwa keselarasan orientasi kewirausahaan yang lebih kuat dapat
meningkatkan kemampuan menjual produk untuk meningkatkan kinerja perusahaan [4]. Hasil kajian
empiris sebelumnya yang dilakukan memberikan kesimpulan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha [5], [6], [7], [8]. Hasil berbeda ditunjukan oleh hasil
kajian yang mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha
[91, [10].

Budaya organisasi adalah aspek lain yang dapat mempengaruhi Kinerja. Sistem makna atau
persepsi yang terpadu di antara semua anggota organisasi dikenal sebagai budaya. Budaya organisasi
terdiri dari nilai-nilai dan konvensi yang mengarahkan bagaimana individu berperilaku di dalam
organisasi tertentu [11]. Budaya organisasi menggunakan penanda kesadaran diri, ketegasan,
kepribadian, kinerja, dan orientasi tim [12]. Tanda-tanda keterlibatan, konsistensi, adaptasi, dan misi
membentuk budaya organisasi [13]. Beberapa hasil kajian empiris sebelumnya yang dilakukan
memberikan kesimpulan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha [14],
[15], [16], [7]. Namun hasil berbeda ditunjukan oleh hasil kajian yang dilakukan menyatakan bahwa
budaya inovatif tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja usaha terutama pada indikator dari produk
baru dan modifikasi yang sering digunakan sebagai metrik inovasi [17].

Berdasarkan kajian penelitian-penelitian sebelumnya yang masih terdapat perbedaan hasil
sehingga membuka celah sebagai research gap yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Oleh karena itu
dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh orientasi kewirausahaan dan budaya
perusahaan terhadap kinerja usaha pada UMKM Sentra Industri Tempe dan Kripik Tempe Sanan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada sentra industri tempe dan kripik tempe di kecamatan Blimbing kota
Malang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan orientasi kewirausahaan,
budaya organisasi dan kinerja usaha. Pengumpulan data melalui penelitian survey dengan menggunakan
kuesioner. Responden penelitian adalah para pelaku usaha industri tempe dan kripik tempe yang ada
diwilayah kajian. Sampel dihitung berdasarkan rumus Slovin diperoleh sebanyak 85 responden dari
sejumlah 515 pelaku usaha yang ada, namun penulis menggunakan 100 responden dalam penelitian ini
[18]. Prosedur pengambilan sampel secara acak sederhana, sedangkan analisis data menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM).

Tabel 1. Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Item Korelasi Koefisien
Ihitung Status alpha status
X1.1.1 0,848 Valid
X1.1.2 0,701 Valid
X121 0,727 Valid
. . . X1.2.2 0,780 Valid .
Orientasi Kewirausahaan X131 0,410 valid 0,775 Reliabel
X1.3.2 0,827 Valid
X141 0,702 Valid
X1.4.2 0,737 Valid
X2.1.1 0,773 Valid
X2.1.2 0,768 Valid
X2.2.1 0,871 Valid
. X2.2.2 0,766 Valid .
Budaya Organisasi X231 0.713 Valid 0,785 Reliabel
X2.3.2 0,816 Valid
X2.4.1 0,784 Valid
X2.4.2 0,793 Valid
Kinerja UMKM Y2.1.1 0,876 Valid

Y2.1.2 0,881 Valid 0,808 Reliabel
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Y221 0,825 Valid
Y2.2.2 0,848 Valid
Y231 0,775 Valid
Y2.3.2 0,922 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1 diperoleh nilai r hitung secara keseluruhan lebih
besar atau sama dengan 0,3 (> 0,3), dan nilai Cronbach Alpha dari keseluruhan variabel lebih dari atau
sama dengan 0,6 (>0,6) [19], sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan
dalam kuesioner valid dan reliaabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian dengan Structural Equation Modeling (SEM), disajikan pada gambar berikut

MEASURES OF FIT
RMSEA=032
GFI1=.965
AGFI=.945

CF1=.987

TLI=.984

Khi kuadrat=53.461
Khi Kuadrat/DF=1.273

alue=. 111

Gambar 1. Hasil Analisis SEM

Berdasarkan evaluasi model yang dihasilkan menunjukkan bahwa nilai cut-off, seperti nilai GFI
0.965, AGFI 0.945, CFI 0.987, TLI 0.984, CMIN/DF 1.273 dan RMSEA 0.032 sudah menghasilkan
konstruk secara keseluruhan. Kriteria untuk menilai kesesuaian model, menurut [20], bahwa jika nilai
CMIN/DF yang kurang dari 2, dan nilai RMSEA yang lebih rendah dari 0,08. Model tersebut dapat
digolongkan sesuai dan dapat digunakan dalam penelitian karena nilai yang dihasilkan memenuhi nilai
cutoff, sehingga dapat diinterpretasikan untuk pembahasan lebih lanjut.

Pengujian hipotesis pengaruh secara langsung orientasi kewirausahaan, budaya organisasi
terhadap kinerja UKM digunakan Critical ratio (Cr) dari hasil output regression Weight pada tabel
berikut.

Tabel 2. Analisis Regresi

Hubungan Estimate S.E. CR. P Keterangan
Kinerja_ UKM < Orientasi_Kewirausahaan .563 095 5.945 0,000 Signifikan
Kinerja_ UKM < Budaya_Organisasi 455 115 3.952 0,000 Signifikan

Sumber: Hasil Analisis

Hasil pada tabel 2 pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM menghasilkan
nilai Cr sebesar 5.945 dengan p-value sebesar 0,000. Karena p-value lebih kecil dari signifikan statistik
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pada a = 5%, sehingga orientasi kewirausahaan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan oreientasi kewirausahaan diikuti dengan
peningkatan kinerja UMKM sebesar 56.5%.

Analisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja UMKM menghasilkan nilai Cr sebesar
3.952, nilai p sebesar 0,000, dan koefisien jalur sebesar 0,455. Budaya organisasi secara langsung
memengaruhi kinerja UMKM secara substansial karena nilai p=value lebih kecil signifikansi statistik
sebesar a = 5%. Temuan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan budaya organisasi berdampak pada
peningkatan kinerja UKM sebesar 45.5%.

3.1. Pengaruh Oriantasi Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM

Orientasi kewirausahaan diyakini memiliki kemampuan untuk meningkatkan kinerja organisasi
dengan mengaitkannya dengan proses, praktik, dan pengambilan keputusan yang menghasilkan
kontribusi baru. Ini mencakup niat dan tindakan yang beroperasi dalam proses generatif dinamis yang
ditujukan untuk menciptakan bisnis baru [21]. Indikator orientasi kewirausahaan pada penelitian ini
menggunakan pengambilan risiko, proaktif, kepercayaan diri dan keterbukaan. Berdasarkan
Confirmatory Factor Analysis, proaktif merupakan indikator terkuat sebegai pembentuk orientasi
kewirausahaan. Hasil ini memberikan makna bahwa UMKM akan memiliki orientasi kewirausahaan
apabila dalam menjalankan usaha memiliki sifat proaktif yang diwujudkan pada cepat tanggap terhadap
peluang dan respon pasar dan memasarkan produk baru ke dalam pasar yang baru.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap kinerja UKM pusat oleh-oleh di Kota Malang. Artinya dalam kurun waktu tiga tahun UKM
pusat oleh-oleh di Kota Malang akan memiliki kinerja yang baik yang dibuktikan dengan peningkatan
kinerja produk, seperti peningkatan jumlah produk yang dihasilkan dan permintaan produk. Karena
pelaku UMKM menunjukkan orientasi kewirausahaan dalam beberapa tahun terakhir, yang terlihat dari
sikap proaktif yang diwujudkan dengan peka terhadap peluang pasar dan respon serta memasarkan
produk baru ke pasar baru, pelaku UMKM telah melihat keberhasilan.

Temuan penelitian ini mendukung pernyataan bahwa kapasitas perusahaan untuk memasarkan
barangnya dapat ditingkatkan dengan fokus kewirausahaan yang lebih kuat [4]. Perusahaan dengan
orientasi kewirausahaan yang kuat lebih bersedia mengambil risiko daripada berpedoman pada teknik
yang telah dicobanya [22]. Memiliki perspektif kewirausahaan dapat membantu organisasi beroperasi
lebih baik. Hasil kajian ini menguatkan kajian empiris sebelumnya yang memberikan kesimpulan bahwa
orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha [5], [6], [7], [8].

3.2.Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja UMKM

Budaya organisasi adalah sistem makna bersama dalam penerapan nilai-nilai inti, dihargai oleh
anggota organisasi dan yang misinya adalah membuat perbedaan nyata dari satu organisasi ke organisasi
lainnya [23]. Kinerja UMKM sangat erat kaitannya dengan budaya organisasi. Jika UMKM memiliki
budaya organisasi yang baik, maka dapat menciptakan kinerja yang tinggi bagi UMKM. Indikator
budaya organisasi pada penelitian ini menggunakan keterlibatan, konsistensi, adapatasi dan misi.
Berdasarkan Confirmatory Factor Analysis, konsistensi merupakan indikator terkuat sebegai pembentuk
budaya organisasi. Hasil ini memberikan makna bahwa implementasi budaya organisasi pada UMKM
ditunjukan dengan budaya konsistensi seperti melaksanakan pekerjaan diperlukan seperangkat nilai dan
aturan yang jelas dan mampu mencapai pemahaman yang sama dalam penyelesaian masalah pekerjaan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
kinerja UMKM Sentra Industri Tempe dan Kripik Tempe Sanan Malang. Artinya budaya yang
diciptakan oleh para pelaku UMKM ditampilkan dalam sikap dan perilaku orang-orang yang terlibat
dalam suatu kegiatan organisasi, seperti sikap konsisten yang diterapkan dalam melaksanakan pekerjaan
dengan seperangkat nilai dan aturan yang jelas serta adanya pemahaman yang sama.

119



Seminar Keinsinyuran
ISSN (Cetak) 2798-0405
eISSN (Online) 2797-1775

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa budaya organisasi telah
menjadi konsep penting dalam manajemen bisnis [13]. Budaya organisasi sangat penting karena
merupakan aset bisnis yang memiliki dampak potensial yang besar terhadap efektivitas organisasi.
Organisasi harus mengenali “siapa mereka” dengan memahami karakteristik budaya organisasinya agar
dapat terlibat dalam upaya meningkatkan efektivitas organisasi [24]. Budaya organisasi sering
dipandang sebagai aset yang tidak berwujud, budaya organisasi memiliki dampak yang kuat karena
dapat menjadi penghambat utama pencapaian tujuan jangka panjang organisasi. Hasil kajian ini
menguatkan kajian empiris sebelumnya yang memberikan kesimpulan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. [14], [15], [16], [7].

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pengembangan ilmu pengetahuan bahwa UKM yang
mampu memanfaatkan aset tak berwujud berupa kemampuan pelaku UMKM dalam menjalankan usaha
berorientasi kewirausahaan, budaya organisasi yang dikembangkan UMKM pada sikap dan perilaku
manusia dengan melibatkan diri dalam suatu kegiatan akan berdampak pada peningkatan Kinerja
UMKM melalui Kinerja produk seperti peningkatan jumlah produk yang dihasilkan dan permintaan
produk dalam kurun waktu 3 tahun terakhir.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait upaya meningkatkan kinerja UMKM pusat
oleh-oleh di Kota Malang melalui peran orientasi kewirausahaan dan budaya organisasi maka dapat
disimpulkan bahwa UMKM Sentra Industri Tempe dan Kripik Tempe Sanan Malang memiliki Kinerja
yang baik ditunjukan dengan peningkatan kinerja produk karena pelaku UMKM memiliki orientasi
kewirausahaan yang ditunjukan dengan sikap proaktif. Sedangkan budaya yang diciptakan pelaku
UMKM ditunjukan pada sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri dalam suatu kegiatan
perusahaan seperti sikap konsistensi memberikan kontribusi pada peningkatan kinerja UMKM Sentra
Industri Tempe dan Kripik Tempe Sanan Malang yang ditunjukan dengan peningkatan kinerja produk.
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